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Abstract: The purpose of this research. The subjects in this study were 38 students of class VIII 
SMPN 2 Pujut. This research is a classroom action research using 2 cycles with KKM 75, 80% 
achievement targen. The results showed that in cycle I in collaborator 1 out of 38 students there 
were 21 students (55.3%) who achieved the predetermined criteria, while 17 students (44.7%) 
had not reached the expected criteria, with the total class final score of 1.533 and the class 
average 77. In collaborator 2 of 38 students there were 25 students (65.8%) who achieved the 
predetermined criteria, while 13 students (34.2%) had not yet reached the expected criteria, with 
a total class final score of 1.449 and an average score of grade average 72.4. Whereas in 
collaborator 3 out of 38 students there were 28 students (73.7%) who reached the predetermined 
criteria, while 10 students (26.3%) had not reached the expected criteria, with a total class final 
score of 1,524 and a class average score of 76.2 . Meanwhile, the results of student performance 
tests in Cycle II have increased. The scores of the three collaborators can be described as 
follows, in collaborator 1 out of 38 students there were 35 students (92%) who reached the 
predetermined criteria, while 3 students (8%) had not reached the expected criteria, with a total 
class final score of 1,650 and the class average value is 82.5. In collaborator 2 out of 38 students 
there were 34 students (89%) who achieved the predetermined criteria, while 4 students (19%) 
had not yet reached the expected criteria, with a total class final score of 1,633 and a class 
average score of 81.6. Whereas in collaborator 3 out of 38 students there were 36 students 
(94%) who achieved the predetermined criteria, while 2 students (6%) had not reached the 
expected criteria, with a total class final score of 1,717 and a class average score of 85.8  
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Tujuan penlitian ini Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas Kelas VIII SMPN 2 Pujut yang 

berjumlah 38 orang. Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas deng mengunakan 2 siklus 

dengan KKM 75, targen pencapaian 80%. Hasil penelitian menunjukkan pada siklus I pada 

kolaborator 1 dari 38 siswa ada 21 siswa (55,3%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, 

sedangkan 17 siswa (44.7%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor 

akhir kelas yaitu 1.533 dan nilai rata-rata kelas 77. Pada kolaborator 2 dari 38 siswa ada 25 

siswa (65.8%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 13 siswa (34.2%) belum 

mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.449 dan nilai rata-rata 

kelas 72,4. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 38 siswa ada 28 siswa (73.7%) yang mencapai 

kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 10 siswa (26.3%) belum mencapai kriteria yang 

diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.524 dan nilai rata-rata kelas 76,2. Sedangkan 

pada Hasil tes unjuk kerja siswa pada Siklus II mengalami peningkatan. Skor dari ketiga 
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kolaborator dapat dijabarkan sebagai berikut, pada kolaborator 1 dari 38 siswa ada 35 siswa 

(92%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 3 siswa (8%) belum mencapai 

kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.650 dan nilai rata-rata kelas 

82,5. Pada kolaborator 2 dari 38 siswa ada 34 siswa (89%) yang mencapai kriteria yang telah 

ditetapkan, sedangkan 4 siswa (19%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah 

skor akhir kelas yaitu 1.633 dan nilai rata-rata kelas 81,6. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 38 

siswa ada 36 siswa (94%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 2 siswa 

(6%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.717 dan 

nilai rata-rata kelas 85,8. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Langsung, Passing Bawah Bolavoli 

 

PENDAHULUAN 
Pendidikan jasmani merupakan bagian yang intregral dari Sistem Pendidikan nasional 

secara keseluruhan. Pendidikan jasmani merupakan proses pendidikan yang memanfaatkan 

aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistimatik yang merupakan media untuk mendorong 

pertumbuhan fisik, perkembangan psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, 

penghayatan nilai-nilai (sikap-mental-emosional-sportifitas-spiritual-sosial) serta pembiasaan pola 

hidup sehat yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan 

psikis yang seimbang (Depdiknas Nomor 20 Tahun 2003). 

Pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah proses pendidikan menyeluruh 

yang menggunakan aktifitas fisik dengan permainan dan olahraga sebagai alatnya (Lutan, 2000). 

Dengan demikian dapat diartikan bahwa tujuan nya bukan sekedar pencapaian yang bersifat fisik 

semata, akan tetapi juga melibatkan aktifitas psikis. Oleh karena itu penyelenggaraan pendidikan 

jasmani olahraga dan kesehatan harus dikembangkan lebih optimal sehingga peserta didik lebih 

inovatif, terampil, kreatif, memiliki kesegaran jasmani dan kebiasaan hidup sehat serta memiliki 

pengetahuan dan pemahaman gerak manusia. 

Pendidikan jasmani merupakan aktifitas olahraga dan kesehatan yang diajarkan di 

sekolah dasar memiliki peranan sangat penting, memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga harus 

dilakukan secara sistimatis, diarahkan untuk membina pertumbuhan fisik dan pengembangan 

psikis yang lebih baik. 

Upaya peningkatan kualitas proses pembelajaran penjasorkes di sekolah belum 

berjalan sebagaimana yang diharapkan. Hal tersebut dapat dilihat dari pengalaman penulis bahwa 

peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan penguasaan teknik dasar 

suatu cabang olahraga, demikian pula guru masih mengalami kesulitan dalam menanamkan 

konsep dan penguasaan teknik dasar olahraga sehingga berakibat pada rendahnya kemampuan 

bermain bola voli maupun keterampilan teknik-teknik dasar bola voli. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran 

penjasorkes antara lain: faktor guru, faktor siswa, faktor materi pembelajaran, faktor alat dan 

fasilitas olahraga, metode pembelajaran, jumlah siswa yang terlalu banyak, serta alokasi waktu 

yang kurang. Faktor-faktor tersebut merupakan suatu kesatuan yang saling terkait dan tidak dapat 

dipisahkan satu dengan yang lainnya. Suryobroto (2004) mengatakan bahwa pembelajaran 

jasmani dapat berjalan dengan sukses dan lancar ditentukan oleh beberapa unsur antara lain: 

guru, siswa, kurikulum, sarana prasarana, tujuan, metode, lingkungan yang mendukung, dan 

penilaian. 

Masalah yang sering dijumpai oleh guru penjas dalam proses pembelajaran adalah 
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masalah metode pembelajaran. Menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan materi 

pembelajaran dapat mengoptimalkan proses pembelajaran penjasorkes di sekolah. Untuk itu guru 

pendidikan jasmani dituntut kreativitasnya dalam melaksanakan proses pembelajaran penjasorkes 

yang sesuai dengan kurikulum. 

Tehnik gerak dasar dalam permainan bola voli merupakan faktor yang sangat penting. 

Sukarti (2010) mengatakan bahwa, penguasaan gerak dasar bermain bola voli merupakan salah 

satu unsur yang ikut menentukan menang atau kalahnya suatu regu dalam suatu pertandingan di 

samping unsur kondisi fisik, teknik dan mental. Menurut Sugihartono (2012) teknik dalam 

permainan bola voli dapat diartikan sebagai cara memainkan bola secara efektif dan efisien sesuai 

dengan peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil yang optimal. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran, seorang guru harus kreatif dalam menyajikan 

materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran yang disajikan dapat diterima 

dengan baik oleh siswa. Anggapan Moston yang dikutip oleh. Suryobroto (2004) bahwa “Mengajar 

adalah serangkaian hubungan yang berkesinmbungan antara guru dengan siswa, yaitu: (1) 

mencoba mencapai keserasian antara apa yang diniatkan dengan apa yang sebenarnya terjadi, 

(2) masalah yang bertentangan dengan metode mengajar.” 

Pembelajaran bola voli harus dilaksanakan dengan langkah-langkah yang benar dan 

tentunya diperlukan program perencanaan dan metode yang benar pula, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat dicapai dengan optimal. Namun, untuk meraih itu semua banyak faktor yang 

mempengaruhi keberhasilan pembelajaran sehingga harapan yang diinginkan tidak mudah untuk 

diwujudkan. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam pembelajaran bola voli adalah 

menggunakan model pembelajaran Langsung (Direct Instruction).  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan tujuan untuk mengetahui peningkatan 

pembelajaran passing bawah dalam permainan bola voli dengan metode pembelajaran langsung 

(Direct Intruction) pada siswa kelas VIII SMP 2 Pujut. Metode penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (classroom action research). Subjek penelitian siswa kelas VIII SMPN 2 Pujut, 

sejumlah 38 terdiri dari 25 putra dan 13 putri. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan; a) 

Lembar penilaian keberhasilan passing bawah bola voli siswa, b) Lembar observasi untuk siswa, c) 

Lembar observasi untuk guru. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data; a) Pedoman 

Observasi Untuk Guru, b) Pedoman Observasi Untuk Siswa. Keberhasilan suatu tindakan ditandai 

dengan terjadinya perubahan dan peningkatan hasil belajar. Indikator keberhasilan tindakan dalam 

penelitian ini meliputi: a) Perubahan dalam proses pembelajaran yaitu terjadinya peningkatan sikap 

siswa terhadap pembelajaran passing bawah bola voli. b) Peningkatan hasil belajar siswa yang 

ditunjukkan dengan peningkatan keterampilan passing bawah siswa pada siswa kelas VIII SMP 2 

Pujut. Dilakukan tindakan dan mencapai KKM 75 yang ditetapkan sekolah. Dengan ketuntasan 

secara klasikal mencapai 85%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Selesai kegiatan dilanjutkan dengan evaluasi kemudian pendinginan. Usai pendinginan siswa 

dibariskan, berhitung, dipimpin berdo’a, dan dibubarkan. Pada tahap akhir guru menjelaskan 

tentang kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan memberikn pujian pada siswa sebagai 

motivasi. Dengan penjelasan guru diharapkan siswa mampu mengurangi kesalahan- kesalahan 

pada pertemuan berikutnya. Akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi.  
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SIKLUS I 

Hasil evaluasi siklus 1 dbandingka dengan kondisi awal. Diharapkan nilai siklus 1 lebih baik jika 

dibandingkan dengan kondisi awal. Berikut ini disajikan hasil evaluasi pada siklus 1: 

Tabel 1 Keterampilan Passing Bawah Siswa Kelas VIII SMP 2 Pujut Siklus I 
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Kolaborator 1 Kolaborator 2 Kolaborator 3  
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1. 0 – 74 17 44.7% 13 34.2% 10 26.3% 
Belum 
Tuntas 

2. 75-100 21 55,3% 25 65.8% 28 73.7% Tuntas 

Jumlah Skor Akhir 
(kelas) 

 
1.533 

 
1.449 

 
1.524 

 

Rata – Rata (kelas) 
77 72,4 76,2 

 

 
Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus I, kemampuan siswa dalam melakukan passing bawah 

mengalami peningkatan. Skor dari ketiga kolaborator dapat dijabarkan sebagai berikut, pada 

kolaborator 1 dari 38 siswa ada 21 siswa (55,3%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, 

sedangkan 17 siswa (44.7%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor 

akhir kelas yaitu 1.533 dan nilai rata-rata kelas 77. Pada kolaborator 2 dari 38 siswa ada 25 siswa 

(65.8%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 13 siswa (34.2%) belum 

mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.449 dan nilai rata-

rata kelas 72,4. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 38 siswa ada 28 siswa (73.7%) yang 

mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 10 siswa (26.3%) belum mencapai kriteria 

yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.524 dan nilai rata-rata kelas 76,2. 

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja pada kondisi awal 

dengan hasil unjuk kerja pada Siklus I menunjukan adanya peningkatan. Dari 38 siswa kelas VIII 

SMP Pujut yang mencapai kriteria (KKM) pada kondisi awal Kol. I sejumlah 10, menjadi 21 Kol. II 

sejumlah 15 menjadi 25 dan Kol. III sejumlah 8 menjadi 28 siswa pada sikus I. Sedangkan siswa 

yang belum mencapai kriteria (KKM) awal Kol. I sejumlah 28, menjadi 17 Kol. II sejumlah 23 

menjadi 13 dan Kol. III sejumlah 30 menjadi 10 orang pada sikus I. 

Hasil Observasi Pengamatan Kelas terhadap Guru, Berdasarkan hasil pengamatan 

selama proses pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh hasil pengamatan terhadap guru 

sebagai berikut:  
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Tabel.2 Data Peningkatan Guru Pada Proses Pembelajaran Passing Bawah Siklus I 

SIKLUS I 

 
 

No 
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 
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1. Pra Pembelajaran 2 2 2 6 
 

3 3 2 8 
 

2. 
Membuka 

Pembelajaran 
2 3 3 8 

 
3 3 3 9 

 

3. 
Kegiatan Inti Pembelajaran 

3 3 2 8 
 

3 3 3 9 
 

4. Kegiatan Penutup 2 2 2 6 
 

3 2 2 7 
 

5. Pengelolaan Kelas 2 2 2 6 
 

3 3 3 9 
 

Total Skor 11 12 11 34 11,3 15 14 13 42 14 

 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan terhadap guru dilapangan selama proses 

pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh skor dari kolaborator 1 yaitu 11 pada pertemuan 

pertama menjadi 15 pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria baik. Skor perolehan pada 

kolaborator 2 yaitu 12 pada pertemuan pertama menjadi 14 pada pertemuan kedua menunjukkan 

kriteria baik. Sedangkan skor perolehan pada kolaborator 3 yaitu 11 pada pertemuan pertama 

menjadi 13 pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria baik Dari rata- rata hasil observasi 

pengamatan terhadap guru diatas, hasilnya menunjukan peningkatan pada setiap pertemuan 

sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung baik.  

Dari data diatas diperoleh skor rata-rata dari ketiga kolabolator yaitu pada pertemuan 

pertama rata-rata dari ketiga kooperator sebesar 11.3 (kriteria baik) menjadi 14 (kriteria baik) pada 

pertemuan kedua. 

 Hasil Pengamatan untuk Siswa Untuk mengetahui apakah dalam pelaksanaan tindakan 

pada siklus I pembelajaran passing bawah dengan menggunakan metode kooperatif berhasil atau 

tidak, maka selama proses pembelajaran berlangsung aktivitas pembelajaran diamati oleh observer. 

Hasil yang diperoleh serta permasalahan yang muncul dapat dilihat: 
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Tabel. 3 Data Data Peningkatan Siswa Pada Proses Pembelajaran Passing Bawah Bola Voli 
Siklus I 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan pembelajaran terhadap siswa saat pembelajaran berlangsung selalu dicatat oleh 

kolaborator. Pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator 1 yaitu diperoleh skor 13 di pertemuan 

pertama menjadi 16 dipertemuan   kedua. Kolaborator 2 skor pengamatannya 13 di pertemuan 

pertama menjadi 14 pada pertemuan kedua. Sedangkan kolaborator 3 skor pengamatannya 12 di 

perrtemuan pertama menjadi 13 di pertemuan kedua. 

Dari data diatas diperoleh skor rata-rata dari ketiga kolabolator yaitu pada pertemuan 

pertama rata-rata dari ketiga kooperator sebesar 12.7 (kriteria tinggi), menjadi 14.3 (kriteria tinggi), 

pada pertemuan kedua. 

 

SIKLUS II 

Hasil evaluasi pada siklus 2 disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4. Keterampilan Passing Bawah Siswa Kelas VIII SMP 2 Pujut Siklus II 
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1. 0 – 74 3 7,8% 4 10,5% 2 5,2% 
Belum 

Tuntas 

2. 75-100 35 92,2% 34 89,5% 36 94,8% Tuntas 
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Jumlah Skor Akhir (kelas) 
1.650 1.633 1.717 

 

Rata – Rata (kelas) 
82,
5 

81,6 85,8 
 

 
Hasil tes unjuk kerja siswa pada Siklus II mengalami peningkatan. Skor dari ketiga 

kolaborator dapat dijabarkan sebagai berikut, pada kolaborator 1 dari 38 siswa ada 35 siswa (92%) 

yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 3 siswa (8%) belum mencapai kriteria 

yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.650 dan nilai rata-rata kelas 82,5. Pada 

kolaborator 2 dari 38 siswa ada 34 siswa (89%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, 

sedangkan 4 siswa (19%) belum mencapai kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas 

yaitu 1.633 dan nilai rata-rata kelas 81,6. Sedangkan pada kolaborator 3 dari 38 siswa ada 36 siswa 

(94%) yang mencapai kriteria yang telah ditetapkan, sedangkan 2 siswa (6%) belum mencapai 

kriteria yang diharapkan, dengan jumlah skor akhir kelas yaitu 1.717 dan nilai rata-rata kelas 85,8. 

Hasil pengamatan kolaborator membandingkan hasil unjuk kerja pada kondisi awal dan 

siklus I dengan hasil unjuk kerja pada Siklus II menunjukan adanya peningkatan. Dari 38 siswa kelas 

VIII SMP Pujut yang mencapai kriteria (KKM) pada siklus I sejumlah 21 sampai 28 siswa menjadi 35 

sampai 36 siswa pada sikus II. Sedangkan siswa yang belum mencapai kriteria (KKM) sejumlah 17 

sampai 10 siswa menjadi 2 sampai 3 siswa pada siklus II. Dengan begitu secara keseluruhan sudah 

dapat mencapai target yang telah ditetapkan tersebut. 

Hasil Observasi Pengamatan Kelas terhadap Guru 

Tabel. 5 Data Peningkatan Guru Pada Proses Pembelajaran Passing Bawah 
Siklus II 

SIKLUS II 
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1. Pra Pembelajaran 3 3 3 9 
 

3 3 3 9 
 

2. 
Membuka Pembelajaran 

4 3 4 11 
 

4 4 4 12 
 

3. 
Kegiatan Inti 

Pembelajaran 
3 4 4 11 

 
4 4 4 12 

 

4. Kegiatan Penutup 4 3 3 10 
 

4 4 4 12 
 

5. Pengelolaan Kelas 4 3 3 10 
 

4 4 3 11 
 

Total Skor 18 16 17 51 17 19 19 18 56 18,7 

 
Berdasarkan hasil observasi pengamatan terhadap guru dilapangan selama proses 

pembelajaran berlangsung maka dapat diperoleh skor dari kolaborator 1 yaitu 18 pada pertemuan 

pertama menjadi 19 pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik. Skor perolehan pada 

kolaborator 2 yaitu 16 pada pertemuan pertama menjadi 19 pada pertemuan kedua menunjukkan 
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kriteria sangat baik. Sedangkan skor perolehan pada kolaborator 3 yaitu 17 pada pertemuan 

pertama menjadi 18 pada pertemuan kedua menunjukkan kriteria sangat baik Dari rata- rata hasil 

observasi pengamatan terhadap guru diatas, hasilnya menunjukan peningkatan pada setiap 

pertemuan sehingga pelaksanaan pembelajaran berlangsung baik. 

Dari data diatas diperoleh skor rata-rata dari ketiga kolabolator yaitu pada pertemuan 
pertama rata-rata dari ketiga kooperator sebesar 17 (kriteria sangat baik) menjadi 18.7 (kriteria 
sangat baik) pada pertemuan kedua. 

 
Hasil Pengamatan untuk Siswa 
Tabel 6 Data Peningkatan Siswa Pada Proses Pembelajaran PassingBawah Siklus II 

 

Hasil pengamatan pembelajaran terhadap siswa saat pembelajaran berlangsung selalu 

dicatat oleh kolaborator. Pengamatan yang dilakukan oleh kolaborator 1 yaitu diperoleh skor 18 

dipertemuan pertama menjadi 20 dipertemuan kedua. Kolaborator 2 skor pengamatannya 18 di 

pertemuan pertama menjadi 19 pada pertemuan kedua. Sedangkan kolaborator 3 skor 

pengamatannya 17 di perrtemuan pertama menjadi 19 di pertemuan kedua. 

Dari data diatas diperoleh skor rata-rata dari ketiga kolabolator yaitu pada pertemuan 

pertama rata-rata dari ketiga kooperator sebesar 17.7 (kriteria sangat tinggi), menjadi 19.3 (kriteria 

sangat tinggi) pada pertemuan kedua. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus II mengalami peningkatan. Skor 

yang dicapai siswa meningkat dan ketuntasan klasikal kelas sudah memenuhi kriteria yang 

diinginkan yakni sama dengan atau diatas 75% siswa yang mencapai nilai KKM yang 

ditentukan sekolah yaitu 75, pada siklus II mencapai 35 sampai 36 siswa telah mencapai kriteria 
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(tuntas) belajar passing bawah. Dengan pertimbangan dan masukan dari kolaborator maka 

penelitian tindakan kelas sudah dapat dihentikan 

Siklus I 

Pada siklus I tindakan dalam proses pembelajaran passing bawah bola voli dengan pada siswa 

kelas VIII SMPN 2 Pujut sudah tepat. Dalam proses pembelajaran sebagian besar siswa merasa 

senang, tidak takut, gembira melakukan teknik dasar passing bawah bola voli dengan benar. Metode 

pembelajaran telah disuaikan dengan karakteristik pertumbuhan dan perkembangan siswa sehingga 

siswa merasa mudah melakkan setiap gerakan yang dilakukan. 

Siklus II 

Pada siklus II proses pembelajaran passing bawah bola voli dengan metode pembelajaran langsung 

lebih baik lagi dan memuaskan. Tindakan yang diberikan pada siklus II dengan menambah variasi 

latihan dan mengkombinasikan menjadikan pembelajaran semakin menarik, siswa melakukan 

dengan semangat tinggi dan tidak merasa takut sehingga hasil gerakan teknik passing bawah bola 

voli semakin baik, Keterangan pendukung pada lampiran. Dengan demikian tindakan pada 

ketrampilan passing bawah bola voli pada siswa kelas VIII SMPN 2 Pujut, dikatan berhasil. Setelah 

dilakukan evaluasi terhadap tindakan kelas yang telah dilaksanakan selama dua siklus, pendekatan 

pembelajaran ini dapt dijadikan sebagai acuan untuk popses pembelajaran selanjutnya. Sedangkan 

tindakan yang kurang berhasil diharapkan menjadi telaah untuk perbaikan dan penyempurnaan. 

Keberhasilan pembelajaran passing bawah bola voli dengan metode pembelajaran langsung 

memudahkan guru dalam menyampaikan pembelajaran. Siswa termotivasi untuk menunjukkan 

kemanpuan terbaiknya 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan penelitian, pembahasan dan hasil penelitian maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran passing bawah melalui metode pembelajaran langsung pada 

siswa kelas VIII SMPN 2 Pujut selama 2 siklus dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 

dapat dibuktikan dari hasil pengamatan hasil belajar siswa dari 38 siswa pada kondisi awal jumlah 

siswa  yang mencapai nilai KKM 75 baru 10 sampai 8, dan pada siklus I meningkat menjadi 21 

sampai 28 siswa , kemudian pada siklus II, meningkat menjadi 35 sampai 36 siswa yang mencapai 

nilai KKM 75 bahkan lebih. Sehingga ketuntasan klasikal dalam kelas tersebut sudah mencapai lebih 

dari 75% siswa yang tuntas belajar. 
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